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interest in becoming teachers. Digital literacy, however, does not have a significant
influence. Simultaneously, these variables mutually influence students’ interest in
becoming teachers. The novelty of this study lies in the fact that no previous research
has addressed digital literacy within the Office Administration program, and teachers’
perceptions of well-being have not been extensively studied. Furthermore, no prior
research has examined all three variables together.

ABSTRAK

Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis pengaruh self-efficacy mengajar,
literasi digital, dan persepsi kesejahteraan guru terhadap minat mahasiswa Pendidikan
Administrasi Perkantoran untuk menjadi guru. Penelitian dilakukan mengqunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Teknik sampling yang digunakan dalam
penelitian adalah teknik sampling jenuh. Jumlah populasi penelitian sebanyak 122 mahasiswa
prodi Pendidikan Administrasi Perkantoran angkatan 2022. Pengumpulan data dilakukan
melalui kuesioner dengan skala likert 5 tingkatan dan diolah menggunakan SPSS 22. Hasil
dari penelitian yang dilakukan menyatakan bahwa secara parsial self-efficacy mengajar dan
persepsi kesejahteraan guru memiliki pengaruh yang positif dan juga signifikan pada minat
mahasiswa menjadi guru. Untuk literasi digital tidak memiliki pengaruh yang signifikan.
Secara simultan variabel tersebut saling berpengaruh pada minat mahasiswa menjadi guru.
Kebaharuan dari penelitian ini yaitu belum ada penelitian yang membahas literasi digital
dalam program studi Administrasi perkantoran dan persepsi kesejahteraan guru masih
belum banyak diteliti. Selain itu, belum ada yang meneliti ketiga variabel tersebut secara
bersama-sama.

Kata kunci: Self-Efficacy Mengajar, Literasi Digital, Persepsi Kesejahteraan Guru, Minat Menjadi
Guru
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Mahasiswa Pendidikan Administrasi Perkantoran

PENDAHULUAN

Pendidikan menjadi salah satu faktor utama untuk dapat meningkatkan kualitas sumber
daya manusia khususnya di Indonesia. Pendidikan menjadi penentu kemajuan dari suatu
negara. Di era digital ini, kualitas sumber daya manusia sangat penting agar bisa bersaing.
Meningkatkan sumber daya manusia memerlukan perhatian khusus dalam aspek
pendidikan. Pendidikan memiliki tujuan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia
supaya bisa berkembang dan dapat bersaing (Azizah & Nurkin, 2022).

Namun, masalah pendidikan Indonesia masih menjadi tantangan. Berdasarkan data
Worldtop20.org di tahun 2023 pendidikan Indonesia diperingkat ke-67 dari 203 negara di
dunia. Selain itu, UNESCO juga melaporkan bahwa indeks pembangunan manusia
Indonesia selalu mengalami penurunan setiap tahunnya. Survei Political Economic Risk
Consultant (PERC) menempatkan Indonesia berada diperingkat ke-12 dari 12 negara Asia.
Hal ini membuktikan bahwa kualitas pendidikan Indonesia masih rendah dibandingkan
dengan negara Asia yang lain (Zainal Abidin & Fakhrurrazi, 2026). Kondisi tersebut
menunjukan bahwa kualitas pendidikan di Indonesia masih rendah dan perlu untuk
ditingkatkan.

Faktor yang dapat meningkatkan kualitas pendidikan yaitu guru. Guru adalah garda
terdepan yang bisa menghasilkan generasi berkualitas sebagai penentu keberhasilan
pendidikan (Yohana & Umami, 2024). Guru bertanggung jawab dalam mencapai tujuan
pendidikan. Guru tidak hanya bertugas untuk menyampaikan materi saja tetapi juga sebagai
fasilitator agar siswa dapat dengan mudah memahami materi pembelajaran. Guru juga
memiliki peran sebagai pembimbing, motivator, dan panutan dalam bersikap serta
berperilaku. Oleh karena itu, guru memiliki tugas untuk meningkatkan kualitas generasi
dimasa depan.

Pendidikan berkualitas dapat tercapai ketika pendidiknya bersikap professional (Azizah &
Nurkin, 2022). Menjadi guru professional harus pintar dan memiliki minat serta ketertarikan
untuk menjadi guru (Ika Putri Nurjanah & Umami, 2025). Kenyataannya mahasiswa
terutama prodi kependidikan kebanyakan memiliki minat yang rendah terhadap menjadi
guru. Kebanyakan mahasiswa lulusan kependidikan tidak melanjutkan karirnya sebagai
guru dan lebih memilih bekerja di bidang yang lain. Menurut (Febrianti et al., 2024) bahwa
kurang dari 50% lulusan pendidikan memilih profesi guru. Permasalahan ini bisa
berdampak terhadap ketersediaan tenaga pendidik berkualitas di masa depan.

Fenomena ini juga terjadi pada mahasiswa prodi Pendidikan Administrasi Perkantoran
Universitas Negeri Semarang sebagai salah satu universitas penghasil tenaga pendidik
profesional dan kompeten. Salah satu program studinya adalah Pendidikan Administrasi
Perkantoran. Mahasiswa dilatih untuk menjadi tenaga pendidik di jenjang SMK terutama
pada jurusan Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis (MPLB). Namun, pada
kenyataannya masih banyak mahasiswa yang setelah lulusan tidak menjadi guru MPLB.
Tabel 1. Data Observasi Awal Penelitian Pada Mahasiswa
Pendidikan Administrasi Perkantoran

Jawaban Responden Jumlah Mahasiswa Presentase Jawaban
Tidak Berminat 29 58%
Ragu-Ragu 11 22%
Berminat 10 20%

Total 50 100%

Sumber Tabel : Data Diolah, 2026
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Berdasarkan hasil observasi awal melalui kuesinoner pada 50 mahasiswa Pendidikan
Administrasi Perkantoran angkatan 2022, menyatakan 20% mahasiswa berminat menjadi
guru, 22% mahasiswa ragu-ragu untuk menjadi guru dan 58% mahasiswa tidak memiliki
minat untuk menjadi guru. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa prodi
Pendidikan Administrasi Perkantoran angkata 2022 memiliki minat rendah untuk menjadi
guru.

Tabel 2. Data Tracker Study Alumni Mahasiswa
Pendidikan Administrasi Perkantoran Tahun 2023-2024

Bidang Pekerjaan Tahun 2023 Tahun 2024
N Presentase N Presentase
Bidang Pendidikan 6 9,68 % 11 8,33%
Bidang Non Kependidikan 39 62,90% 118 89,39%
Belum Bekerja 17 27,42 % 3 2,27 %
Total 62 100% 132 100%

Sumber : Fakultas Ekonomika dan Bisnis UNNES, 2026

Data tracker study alumni diatas menunjukkan bahwa pada tahun 2024, sebanyak 8,33 %
alumni bekerja di bidang pendidikan dan sebanyak 89,39% bekerja di bidang non
kependidikan. Data ini menunjukkan adanya ketidak sesuaian antara bidang studi
mahasiswa dengan karir yang diambil. Data tracker ini juga menunjukkan bahwa minat
mahasiswa untuk bekerja di bidang pendidikan menjadi guru masih rendah.

Berdasarkan buku Theory Of Planned Behavior dijelaskan bahwa minat menjadi guru
berkaitan erat dengan niat seseorang dalam berperilaku . Menurut (Ajzen, 1991) dalam theory
of planned behavior menyatakan bahwa untuk menentukan niat seseorang dalam berperilaku
dapat dilihat dari sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku yang dimilikinya. Sikap
terhadap perilaku digunakan sebagai penilaian akan tindakan yang dilakukan dinilai baik
atau tidak. Norma subjektif digunakan sebagai penilaian terhadap sudut pandang seseorang
dalam mempengaruhi niat. Kontrol perilaku merupakan persepsi diri terhadap kemudahan
atau kesulitan dalam berperilaku (efikasi diri).

Minat adalah rasa senang yang dimiliki seseorang terhadap kegiatan atau tindakan yang
dilakukan (Wulandari & Pamungkas, 2022). Menurut (Khairunnisa et al.,, 2025) minat
menjadi guru di pengaruhi oleh faktor self efficacy, persepsi profesi guru, dan lingungan
keluarga. Hasil penelitian (Priyani et al., 2023) bahwa terdapat beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi minat yaitu persepsi mahasiswa terhadap profesi guru, kompetensi yang
dimiliki guru, sudut pandang masyarakat, serta kewajiban dan hak sertifikasi. Berdasarkan
penelitian (Amalia et al., 2024) menyatakan faktor kognitif, aspek konasi, dan lingkungan
sosial merupakan faktor yang dapat mempengaruhi minat mahasiswa untuk menjadi guru.
Sedangkan menurut (Trisnaeni et al., 2023) bahwa faktor berpengaruh terhadap minat
mahasiswa menjadi guru meliputi faktor internal dan eksternal.

Self-efficacy mengajar menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi minat mahasiswa
menjadi guru. Self-efficacy mengajar adalah keyakinan terhadap kemampuan dalam
mengajar. Self-Efficacy muncul karena perasaan yakin terhadap bakat dan potensi yang
dimiliki dalam dirinya (Tifani & Wahjudi, 2022). Self-efficacy merupakan keyakinan akan
kemampuan dalam mengorganisasikan dan bertindak dalam mencapai tujuan (Natasha et
al., 2025). Berdasarkan hasil penelitian (Saputri et al., 2025) dan (Wulandari & Pamungkas,
2022) self-efficacy berpengaruh positif dan signifikann akan minat yang dimiliki mahasiswa
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untuk menjadi guru. Namun menurut (Tifani & Wahjudi, 2022) self-efficacy tidak memiliki
pengaruh positif dan signifikan akan minat mahasiswa menjadi guru.

Selain self-efficacy mengajar literasi digital berpengaruh terhadap minat menjadi guru.
Literasi digital merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang ketika menggunakan
teknologi. Literasi digital adalah kemampuan seseorang untuk memahami, mengevaluasi,
dan menggunakan berbagai informasi secara kritis ketika di dalam lingkungan digital
(Tanjung et al., 2024). Literasi digital merupakan kemampuan yang dimiliki seorang guru
untuk dapat mengoperasikan, memahami, mengevaluasi, dan menggunakan teknologi
digital baik secara efektif, kritis, dan bertanggung jawab dalam kegiatan pembelajaran (Aeni
et al., 2026). Menurut (Nehe et al., 2023) bahwa dengan memiliki literasi digital yang baik
maka akan membantu dalam beradaptasi terhadap perkembangan teknologi, meningkatkan
kualitas pengajaran dan mempersiapkan diri dalam menghadapi tantangan teknologi di
masa depan. Namun, menurut (Rahmadanita & Hidayat, 2023) bahwa rendahnya literasi
digital dikarenakan guru belum sepenuhnya mengaplikasikan literasi digital dalam
pembelajaran yang dilakukan.

Persepsi kesejahteraan guru juga berpengaruh terhadap minat menjadi guru. Persepsi
kesejahteraan guru adalah sudut pandangan seseorang akan kondisi ekonomi dan sosial
seorang guru. Kesejahteraan guru sering dikaitkan dengan aspek keuangan atau besaran gaji
yang diperoleh guru (Maharani & Pitaloka, 2025). Kesejahteraan guru erat kaitannya dengan
aspek finansial dan gaji yang diterima oleh guru (Utami & Susilowati, 2024). Hasil penelitian
(Setyani & Rozi, 2025) menyatakan bahwa adanya pengaruh positif dan signifikan terhadap
kesejahteraan guru akan minat menjadi guru pada mahasiswa. Berbeda dengan hasil
penelitian (Maryati & Mudrikah, 2024) kesejahteraan memiliki pengaruh negatif akan minat
mahasiswa untuk menjadi guru.

Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu menganalisis pengaruh dari self-efficacy
mengajar, literasi digital, dan persepsi kesejahteraan guru tehadap minat untuk menjadi
guru. Penelitian ini dilakukan karena masih terdapat perbedaan hasil pada penelitian
sebelumnya terkai self-efficacy mengajar, serta masih terbatasnya penelitian mengenai literasi
digital dan persepsi kesejahteraan guru yang berkaitan mengenai minat mahasiswa untuk
berprofesi menjadi guru. Selain itu, belum banyak penelitian yang mengkaji ketiga variabel
tersebut secara bersama-sama, sehingga penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kebaharuan dengan menguji ketiganya secara simultan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi minat
menjadi guru pada mahasiswa Pendidikan Administrasi Perkantoran. Berdasarkan
fenomena yang ada menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki minat rendah terhadap
profesi guru. Tujuan penelitian dari fenomena ini yaitu menganalisis pengaruh self-efficacy
mengajar, literasi digital, dan persepsi kesejahteraan guru pada minat mahasiswa untuk
menjadi guru Pendidikan Administrasi Perkantoran.

Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Jumlah
populasi yang digunakan adalah seluruh mahasiswa Pendidikan Administrasi Perkantoran
angkatan 2022 sebanyak 122 mahasiswa. Sampel diambil dengan teknik sampling jenuh.
Instrumen penelitian disebar melalui kuesioner dengan sekala likert lima tingkatan yang
pertanyaannya disusun berdasarkan indikator pervariabelnya, mulai dari self-efficacy
mengajar, literasi digital, persepsi kesejahteraan guru dan minat menjadi guru. Prosedur
penelitian dilakukan melalui penyebarkan kuesioner kepada seluruh responden. Untuk data
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yang sudah terkumpul akan langsung diolah menggunakan SPSS 22.

Data diuji menggunakan instrumen (uji validitas dan uji reliabilitas), dilanjutkan dengan
melakukan uji asumsi klasik (uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas)
dan uji hipotesis (persamaan regrasi linear berganda, uji t, uji F, dan uji koefisien determinasi

(R?).

e e -

g ——

s

Gambar 1. Langkah-Langkah Metode Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Hasil penelitian diolah menggunakan SPSS 22 yang telah diolah oleh peneliti, berikut hasil
olah datanya:
A. Uji Instrumen
1. Uji Validitas
Teknik yang digunakan untuk melakukan uji validitas yaitu teknik Corrected Item-Total
Correlation. Uji validitas ini menggunakan nilai r-tabel 0,176 dan nilai signifikansi 5%.
Data dapat dikatakan valid apabila r-hitung > r-tabel tetapi data akan dikatakan tidak
valid jika r-hitung > r-tabel.

Tabel 3. Uji Validitas Instrumen

Pernyataan Variabel r-hitung | r-tabel P (Sig.) Keterangan
P1 0,688 0,176 0,000 Valid
P2 0,715 0,176 0,000 Valid
P3 0,790 0,176 0,000 Valid
P4 0,786 0,176 0,000 Valid
P5 0,723 0,176 0,000 Valid
P6 v 0,810 0,176 0,000 Valid
P7 0,769 0,176 0,000 Valid
P8 0,746 0,176 0,000 Valid
P9 0,754 0,176 0,000 Valid
P10 0,670 0,176 0,000 Valid
P11 0,822 0,176 0,000 Valid
P12 0,762 0,176 0,000 Valid

3523

JURNAL MANAJEMEN PENDIDIKAN: https://ejurnal.stkip-pessel.acid/index.php/jmp



Pengaruh Self-Efficacy Mengajar,Literasi Digital, dan Persepsi Kesejahteraan Guru Terhadap Minat Menjadi Guru Pada
Mahasiswa Pendidikan Administrasi Perkantoran

P13 0,736 0,176 0,000 Valid
P14 0,779 0,176 0,000 Valid
P15 0,425 0,176 0,000 Valid
P16 0,622 0,176 0,000 Valid
P17 0,519 0,176 0,000 Valid
P18 0,655 0,176 0,000 Valid
P19 0,633 0,176 0,000 Valid
P20 X1 0,640 0,176 0,000 Valid
P21 0,543 0,176 0,000 Valid
P22 0,740 0,176 0,000 Valid
P23 0,785 0,176 0,000 Valid
P24 0,798 0,176 0,000 Valid
P25 0,705 0,176 0,000 Valid
P26 0,712 0,176 0,000 Valid
P27 0,631 0,176 0,000 Valid
P28 0,654 0,176 0,000 Valid
P29 0,658 0,176 0,000 Valid
P30 0,728 0,176 0,000 Valid
P31 0,724 0,176 0,000 Valid
P32 0,743 0,176 0,000 Valid
P33 0,595 0,176 0,000 Valid
P34 0,701 0,176 0,000 Valid
P35 X2 0,634 0,176 0,000 Valid
P36 0,613 0,176 0,000 Valid
P37 0,664 0,176 0,000 Valid
P38 0,682 0,176 0,000 Valid
P39 0,648 0,176 0,000 Valid
P40 0,682 0,176 0,000 Valid
P41 0,584 0,176 0,000 Valid
P42 0,706 0,176 0,000 Valid
P43 0,732 0,176 0,000 Valid
P44 0,528 0,176 0,000 Valid
P45 0,719 0,176 0,000 Valid
P46 0,657 0,176 0,000 Valid
P47 0,335 0,176 0,000 Valid
P48 X3 0,610 0,176 0,000 Valid
P49 0,324 0,176 0,000 Valid
P50 0,593 0,176 0,000 Valid
P51 0,578 0,176 0,000 Valid
P52 0,211 0,176 0,020 Valid

Sumber : Data Diolah 2026

Berdasarkan data diatas menunjukkan bahwa nilai r-hitung untuk self-efficacy
mengajar sebesar 0,425 sampai 0,798, literasi digital sebesar 0,584 sampai 0,743, persepsi
kesejahteraan guru sebesar 0,211 sampai 0, 719 dan minat menjadi guru sebesar 0,670
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sampai 0,822. Nilai signifikansi yang diperoleh dari seluruh item instrumen sebesar 0,000
sampai 0,020. Maka seluruh item instrumen dinyatakan valid karena r-hitung > 0,176
dan nilai signifikan < 0,05. Nilai r-hitung tertinggi terdapat pada butir soal P11 sebesar
0,822 dan r-hitung terendah terdapat pada butir soal P52 sebesar 0,211.
2. Uji Reliabilitas

Uiji reliabilitas ini digunakan untuk mengetahui data instrumen yang dibuat reliabel
atau tidak reliabel jika digunakan berulang pada kondisi yang sama. Pengujian ini
dilakukan dengan menggunakan metode Croncbach’s Alpha dengan 52 butir soal. Untuk
mengetahui hasil dari uji reliabel bisa di lihat dari Croncbach’s > 0,6 maka reliabel akan
tetapi jika Croncbach’s Alpha < 0,6 maka tidak reliabel.

Tabel 4. Uji Reliabilitas Instrumen

Jumlah Croncbach's Syarat Keterangan
Pernyataan Alpa
52 0,974 0,6 Reliabel

Sumber : Data Diolah 2026

Data diatas menunjukkan bahwa hasil seluruh item instrumen yang berjumlah 52
butir soal dinyatakan reliabel karena nilai Croncbach's Alpha sebesar 0,974 > 0,6.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji Normalitas menggunakan uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov pada 122 responden
untuk mengetahui data sudah berdistribusi dengan normal atau berdistribusi tidak
normal. Data akan dinyatakan terdistribusi normal jika signifikansinya bernilai 0,05.

= w

Tabel 5. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandard
ized
Residual

N 122

Normal Parametersa® Mean 0000000

Std. Deviation 5.92083833

Most Extreme Absolute .081

Differences Positive .070

Negative -.081

Test Statistic .081

Asymp. Sig. (2-tailed) .046°

Monte Carlo Sig. (2- Sig .380d

tailed) 99% Confidence Lower .368
Interval Bound

Upper 2393

Bound

Sumber: Data Diolah 2026

Berdasarkan dari hasil Asymp.Sig (2-tailed) menunjukkan bahwa signifikansi sebesar
0,046 < 0,05. Jika mengacu pada nilai ini, maka data tidak berdistribusi dengan normal.
Namun, melihat dari hasil Monte Carlo Sig. (2-tailed) menunjukkan bahwa signifikansi
sebesar 0,380 > 0,05 , data dinyatakan bahwa data distribusikan dengan normal.

- 3525
JURNAL MANAJEMEN PENDIDIKAN: https://ejurnal.stkip-pessel.acid/indexphp/jmp



Pengaruh Self-Efficacy Mengajar,Literasi Digital, dan Persepsi Kesejahteraan Guru Terhadap Minat Menjadi Guru Pada
Mahasiswa Pendidikan Administrasi Perkantoran

2. Uji Multikolinearitas
Uji Multikolinearitas digunakan agar mengetahui apakah terjadi korelasi antar
variabel independen atau tidak. Uji multikolinearitasnya yang baik dapat dilihat dari
Tolerance > 0,10 dan Variance Infkation Factor (VIF) < 10.

Tabel 6. Uji Multikolinearitas

Coefficients®

Model Unstandardized

1 (Constant)

Self Efficacy
Mengajar
Literasi Digital

Persepsi

Coefficients

-15.900

.936

-.012

700

Std

Error

3.428

114

074

o087

Standard t Sig

ized
Coefficie
nts
Beta

639

-.013

399

8.01

.000

.000

867

000

Collinearity
Statistics

Tolera
nce

344

373

841

VIF

2.90

2.68

1.18

Kesejahteraan 6 9
Guru

Sumber : Data Diolah 2026

Hasil menunjukkan bahwa dalam variabel self-efficacy mengajar Tolerance sebesar 0,344
dan VIF sebesar 2,906. Literasi digital Tolerance sebesar 0,373 dan VIF sebesar 2,684.
Persepsi kesejahteraan guru Tolerance sebesar 0,841 dan VIF sebesar 1,189. Untuk seluruh
variabel Tolerance > 0,10 dan VIF < 10 yang artinya di dalam data tidak terdapat masalah
multikolinearitas.

3. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji di dalam data varian residual satu

pengamatan ke pengamatan lainnya sama atau berbeda.

Tabel 7. Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Minat Menjadi Guru

2 © [e] =]

Regression Studentized Residual
o
[+]

T T T
3 2 E] 0 1 2 3

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Data Diolah 2026

Data menunjukkan bahwa dalam grafik scatterplot titik-titik sudah tersebar acak
dibagian atas maupun bawah angka 0 di sumbu Y. Oleh karena itu, data dinyatakan
layak dan tidak ada heteroskedastisitas.
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C. Uji Hipotesis
1. Persamaan Regresi Linear Berganda

Tabel 8. Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Model Unstandardized Standard t Sig Collinearity
Coefficients ized Statistics
Coefficie
nts
B Std. Beta Tolera VIF
Error nce
1 (Constant) -15.900 3.428 - .000
4.63
9
Self Efficacy 936 114 639 8.22 000 344 2.90
Mengajar 0] 6
Literasi Digital -.012 074 -.013 -.167 867 373 2.68
4
Persepsi 700 .087 .399 8.01 .000 841 1.18
Kesejahteraan G 9

Guru

Sumber : Data Diolah 2026

Data diatas menunjukkan bahwa nilai konstanta sebesar -15,900. Jika seluruh variabel
memiliki nilai nol, maka minat menjadi guru bernilai negatif yang berarti minat
mahasiswa tidak akan muncul tanpa ada kontribusi self-efficacy mengajar, literasi digital,
dan persepsi kesejahteraan guru. Koefisien regresi variabel self-efficacy mengajar 0,936
maka dalam satu satuan peningkatan self-efficay mengajar minat menjadi guru dapat
ditingkatkan 0,936 satuan jika variabel lain nilainya tetap konstan. Koefisien regresi
variabel literasi digital -0,012 maka untuk pengaruh literasi digital sangat kecil dan tidak
signifikan. Koefisien regresi variabel persepsi kesejahteraan guru sebesar 0,700 yang
berarti pada setiap peningkatan satu satuan maka persepsi kesejahteraan guru dapat
meningkatkan minat menjadi guru 0,700 satuan. Persamaan regresi yang terbentuk yaitu:
Y =-15,900 + 0,936 X1 + (-0,012) X2 + 0,700 X3.

2. Uji t (Parsial)

Uiji t dilakukan agar mengetahui pengaruh dari setiap variabel independen terhadap
dependen dengan kriteria syarat jika nilai signifikansi < 0,05, maka dapat dinyatakan
bahwa variabel berpengaruh signifikan secara parsial dan jika nilai signifikansi > 0,05,
maka dapat dinyatakan bahwa variabel tidak berpengaruh signifikan secara parsial.

.
Tabel 9. Uji t
Coefficients?
Model Unstandardized Standard t Sig Collinearity
Coefficients ized Statistics
Coefficie
nts
B std Beta Tolera VIF
Error nce
1 (Constant) -15.900 3.428 - .000
463
o)
Self Efficacy 936 114 639 8.22 000 344 2.90
Mengajar o] 6
Literasi Digital -.012 074 -.013 -.167 867 373 2.68
4
Persepsi 700 087 399 8.01 000 841 1.18

Kesejahteraan 6 9

Sumber : Data Diolah 2026

Hasil menunjukkan self-efficacy mengajar untuk nilai t-hitungnya sebesar 8,220 untuk
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signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga self-efficacy mengajar memiliki pengaruh positif dan
signifikan secara parsial pada minat menjadi guru. Variabel literasi digital untuk nilai t
hitungnya sebesar -0,167 dengan nilai signifikansi 0,867 > 0,05 yang artinya literasi
digital tidak memiliki pengaruh yang signifikan secara parsial pada minat menjadi guru.
Variabel persepsi kesejahteraan guru untuk t-hitung sebesar 8,016 untuk signifikansi
0,000 < 0,05 sehingga persepsi kesejahteraan guru memiliki pengaruh positif dan
signifikan secara parsial pada minat menjadi guru.
. Uji F (Simultan)

Uji F dilakukan agar mengetahui apakah terjadi pengaruh simultan terhadap seluruh

variabel independen dan apakah berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

Tabel 10. Uji F
ANOVA?
Model Sum of df Mean F Sig.

Squares Square
1 Regressio  13036.283 3 4345428 12088
n 2
Residual 4241816 118 35.948
Total 17278.098 121

Sumber : Data Diolah 2026

.000°

Hasil uji ANOVA menunjukkan bahwa nilai F sebesar 120,882 memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,000. Artinya self-efficacy mengajar, literasi digital, dan persepsi
kesejahteraan guru berpengaruh secara simultan dan signifikan pada minat menjadi
guru.

. Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 11. Koefisien Determinasi
Model Summanry®

Change Statistics

R Adjusted R | Std. Error ofthe | R Square Sig. F
Model R Sguare Sguare Estimate Change F Change df1 df2 Change
1 BE9 754 748 5996 754 120882 3 118 000

Sumber : Data Diolah 2026

Hasil koefisien determinasi menunjukkan bahwa pada model summary nilai Adjusted R
Square sebesar 0,748. Artinya minat menjadi guru Pendidikan Administrasi Perkantoran
dipengaruhi oleh variabel self-efficacy mengajar, literasi digital, dan persepsi
kesejahteraan guru sebesar 74,8% dan 25,2% dipengaruhi oleh faktor lain di luar
penelitian yang tidak diteliti. Nilai R sebesar 0,869 menunjukkan bahwa hubungan
antara variabel bebas dengan variabel terikat tergolong sangat kuat.

Pembahasan

Pengaruh Self-Efficacy Mengajar Terhadap Minat Menjadi Guru

Hasil menunjukkan untuk self-efficacy mengajar memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan pada minat mahasiswa menjadi guru Pendidikan Administrasi Perkantoran
dengan t-hitung 8,220 dan signifikansinya 0,000. Artinya, jika mahasiswa memiliki
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keyakinan dan kemauan mengajar yang tinggi, maka minat mahasiswa akan semakin tinggi
juga untuk menjadi guru. Tingginya kenyakinan mahasiswa terhadap kemampuan yang
dimilikinya dalam mengajar akan menunjukkan bahwa mahasiswa tersebut sudah siap
secara mental dan terbuka untuk berprofesi sebagai guru untuk pilihan karirnya. Penelitian
ini sejalan dengan penelitian (Saputri et al., 2025) dan (Wulandari & Pamungkas, 2022)
yang menyatakan bahwa self-efficacy berpengaruh positif dan signifikan akan minat yang
dimiliki mahasiswa untuk menjadi guru. Kondisi ini juga sejalan dengan Theory of Planned
Behavior (Ajzen, 1991) yang menegaskan bahwa kontrol perilaku terutama efikasi diri dapat
mempengaruhi niat seseorang untuk berperilaku menjadi guru.
Pengaruh Literasi Digital Terhadap Minat Menjadi Guru

Hasil menunjukkan untuk literasi digital tidak memiliki pengaruh yang signifikan pada
minat mahasiswa menjadi guru Pendidikan Administrasi Perkantoran dengan nilai t-hitung
sebesar -0,167 dan nilai signifikansinya sebesar 0,867. Artinya setiap tinggi rendahnya
kemampuan literasi digital mahasiswa tidak secara langsung berpengaruh terhadap minat
mahasiswa untuk berprofesi menjadi guru. Rendahnya literasi digital disebabkan karena
guru belum sepenuhnya mengaplikasikan literasi digital dalam proses pembelajaran,
sehingga mahasiswa belum bisa melihat keterkaitan kuat antara kemampuan digital yang
dimiliki dengan praktik nyata profesi guru secara langsung (Rahmadanita & Hidayat, 2023).
Namun, menurut (Nehe et al., 2023) literasi digital yang baik maka akan membantu dalam
beradaptasi terhadap perkembangan teknologi, meningkatkan kualitas pengajaran dan
mempersiapkan diri dalam menghadapi tantangan teknologi di masa depan.
Pengaruh Persepsi Kesejahteraan Guru Terhadap Minat Menjadi Guru

Hasil menunjukkan untuk persepsi kesejahteraan guru memiliki pengaruh yang positif
dan signifikan pada minat mahasiswa menjadi guru Pendidikan Administrasi Perkantoran
dengan t-hitung 8,016 dan signifikansi 0,000. Artinya semakin positif pandangan mahasiswa
pada kesejahteraan guru maka mahasiswa tesebut minat menjadi guru tinggi. Terutama
pada aspek gaji, tunjangan, dan sertifikasi sehingga semakin tinggi minat yang dimiliki
mahasiswa untuk menjadi guru. Temuan ini mendukung hasil penelitian (Setyani & Rozi,
2025) menyatakan bahwa adanya pengaruh positif dan signifikan terhadap kesejahteraan
guru akan minat menjadi guru pada mahasiswa. Kesejahteraan guru sering dikaitkan
dengan aspek keuangan atau besaran gaji yang diperoleh guru (Maharani & Pitaloka, 2025).
Penelitian ini juga menjadi pertimbangan utama mahasiswa dalam berkarir karena
kesejahteraan guru erat kaitannya dengan aspek finansial dan gaji yang diterima oleh guru
(Utami & Susilowati, 2024).
Pengaruh Self-Efficacy Mengajar, Literasi Digital, dan Persepsi Kesejahteraan Guru
Terhadap Minat Menjadi Guru Pada Mahasiswa Pendidikan Administrasi Perkantoran

Hasil uji F menunjukkan untuk self-efficacy mengajar, literasi digital, dan persepsi
kesejahteraan guru berpengaruh signifikan secara simultan pada minat mahasiswa menjadi
guru. Nilai F sebesar 120,882 dan nilai signifikansinya sebesar 0,000. Untuk melakukan
peningkatan minat mahasiswa menjadi guru untuk itu perlu dilakukan penelitian lebih
mendalam dan memperkuat keyakinan mengajar mahasiswa dengan mengintegrasikan
literasi digital dalam konteks guru dan menciptakan persepsi positif terhadap kesejahteraan
guru.

KESIMPULAN
Penelitian dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif metode survei melalui
kuesioner yang disebar kepada seluruh mahasiswa Pendidikan Administrasi Perkantoran
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berjumlah 122 mahasiswa dengan bantuan SPSS 22. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pertama, secara parsial self-efficacy mengajar memiliki pengaruh positif dan signifikan pada
minat menjadi guru. Kedua, secara parsial untuk literasi digital tidak memiliki pengaruh
yang signifikan pada minat menjadi guru. Ketiga, persepsi secara parsial kesejahteraan guru
memiliki pengaruh positif dan signifikan pada minat menjadi guru. Keempat, secara
simultan, self-efficacy mengajar, literasi digital, dan persepsi kesejahteraan guru memiliki
pengaruh signifikan pada minat menjadi guru terhadap mahasiswa Pendidikan Administrasi
Perkantoran angkatan 2022.

Implikasi dari penelitian ini yaitu peningkatan minat mahasiswa menjadi guru perlu
dilakukan secara komprehensif dengan memperkuat keyakinan mengajar mahasiswa
melalui program praktik dan pelatihan, mengintegrasikan literasi digital secara nyata dalam
konteks pembelajaran guru, serta membangun persepsi positif terhadap kesejahteraan guru
melalui pemberian informasi yang akurat mengenai prospek karir, tunjangan, dan program
sertifikasi guru. Penelitian ini masih terbatas pada satu universitas dan variabelnya juga
masih terbatas pada self-efficacy mengajar, literasi digital, dan persepsi kesejahteraan guru.
Maka saran untuk peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian di beberapa universitas
yang memiliki jurusan Pendidikan Administrasi Perkantoran dan mencari variabel lain yang
dapat mempengaruhi minat mahasiswa menjadi guru.
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